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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi semakin canggih dan berkembang. Hal ini 

menyebabkan berbagai pengaruh pola hidup manusia, baik pola piker maupun 

perilaku. Salah satu perkembsangan teknologi yang mempengaruhi pikiran 

manusia adalah Smartphone. Smarphone adalah media yang digunakan sebagai 

sarana konunikasi modern. 

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa sekarang teknologi telah berkembang 

kian pesatnya. Teknologi diciptakan untuk mempermudah urusan manusia. 

Berbagai macam jenis teknologi yang tidak terhitung jumlahnya dapat kita 

jumpai di zaman yang modern ini. Salah satu contoh teknologi yang sangat 

popular adalah gadget Setiap orang menggunakan gadget dengan teknologi yang 

modern seperti televisi, telepon genggam, laptop, komputer tablet, smart phone, 

dan lain-lain. Salah satu bentuk dari gadget ini adalah Smartphone.
1
 

Smartphone ini dapat ditemui dimanapun, baik pada orang dewasa 

maupun anak-anak. Anak-anak kini telah menjadi konsumen aktif dimana 

banyak produk-produk elektronik dan Smartphone yang menjadikan anak-anak 
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sebagai target pasar mereka. “Apalagi jangankan anak-anak, orang tua pun ada 

yang sangat menyukai Smartphone sampai disebut gadget freak.
2
 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia 0-6 tahun yang 

sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun mental. 

Masa anak usia dini yang disebut dengan istilah golden age atau masa emas, 

pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk tumbuh 

dan berkembang secara cepat dan hebat.
3
 

Pada anak usia dini ini, anak mengalami tahap perkembangan 

mengeksplor dan berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitarnya. Anak 

usia dini biasanya cenderung senang dengan hal-hal yang baru yang didapatinya 

melalui aktifitas bermain. Tidak jarang pula anak bermain dan memuaskan rasa 

penasaran mereka melalui Smartphone, karena Smartphone merupakan hal yang 

menarik bagi mereka apalagi ditambah dengan aplikasi game online yang 

terdapat pada Smartphone, sehingga banyak dari mereka yang menghabiskan 

waktu seharian untuk bermain Smartphone.
4
 

Tidak dapat dipungkiri Smartphone sangat mempengaruhi kehidupan 

manusia baik orang dewasa maupun anak-anak. Smartphone, notebook, tablet 

dan aneka bentuk gadget dalam kehidupan sehari-hari sangat mudah ditemui 

pada zaman sekarang. Hal seperti ini bukan menjadi hal yang mewah untuk 
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zaman sekarang, karena sebagian anak-anak sudah difasilitasi oleh orang tuanya 

sendiri agar orang tua lebih leluasa mengerjakan aktivitas tanpa harus 

mendampingi anak bermain maupun terganggu oleh anaknya. Anak-anak 

tentunya sangat senang jika memperoleh Smartphone dari orang tuanya. Oleh 

karena itu, tidak mengherankan lagi jika anak-anak TK yang mengoperasikan 

Smartphone  dengan lincah, bahkan tidak jarang pula mereka lebih memahami 

cara mengakses internet daripada orang tuanya. Hal itu tidak hanya disebabkan 

oleh dunia maya yang semakin mudah diakses, tetapi juga lemahnya 

pengawasan orang tua terhadap aktifitas anak di dunia maya.
5
 

Pada umumnya mereka sangat menikmati keasikan dalam menggunakan 

Smartphone dalam kegiatan mereka sehari-hari baik itu di rumah, lingkungan 

sekolah maupun lingkungan bermain, sehingga sebagian anak cenderung merasa 

asik menikmati sajian game dari sebuah Smartphone yang dimiliki dibandingkan 

bermain dengan teman sebayaa dilingkungannya. 

Bahkan anak-anak lebih asik dengan Smartphone daripada 

mendengarkan perintah orang tua. Selain itu, seringkali ada yang marah jika 

diperintah oleh orang tua. Itulah salah satu bentuk kecanduan anak-anak 

terhadap Smartphone yang dimiliki. Lebih mementingkan dunia mati 

dibandingkan dengan dunia nyatanya. Lebih parahnya lagi jika sudah ada 

Smartphone di tangan, anak-anak tidak menengok kanan dankiri atau tidak 

                                                             
5
 Novita tandry, Happy Parenting with Novita Tandry, (Jakarta: Pt. Bhuana ilmu popular, 

2016), 103 



4 

 

 
 

memperdulikan siapa orang yang ada disekitarnya, itu akibat dari penggunaan 

Smartphone yang berlebihan.
6
 

Oleh karena itu peran orang tua terhadap anak-anaknya harus selalu 

dilakukan. Jangan sampai orang tua mengandalkan Smartphone untuk 

menemani anak, dan orang tua membiarkan anak lebih mementingkan 

Smartphone agar tidak merepotkan orang tua. Dengan cara mengontrol konten 

yang ada disetiap smartphonr anaknya. Orang tua harus lebih banyak mengajak 

diskusi, dalam arti adanya tanya jawab mengenai semua isi dari Smartphone 

anak. Ini artinya waktu bermain adalah waktu yang bermanfaat. Anak bisa 

belajar melalui waktu bermain, selama waktu itu anak bisa meniru tingkah laku 

orang dewasa, mengembangkan imajinasi dan kreatifitasnya.  

Berbagai penelitian dari kedokteran maupun dunia psikolog mengenai 

dampak Smartphone telah dilakukan. Smartphone memiliki pengaruh besar 

terhadap kehidupan manusia, demikian pula terhadap anak-anak. Dari segi 

psikologis, masa kanak-kanak adalah masa keemasan dimana anak-anak belajar 

mengetahu apa yang belum diketahuinya. Jika masa kanak-kanak sudah 

tercandu dan terkena dampak negatif oleh Smartphone, maka perkembangan 

anakpun akan terhambat khususnya pada segi perkembangan Bahasa pada anak 

usia dini. 

Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat yang penting bagi setiap 

orang. Melalui berbahasa seseorang atau anak akan menguasai kemampuan 
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bergaul (social aktive) dengan orang lain. Tanpa bahasa seseorang tidak akan 

dapat berkomunikasi dengan orang lain. Anak dapat mengekspresikan 

fikirannya menggunakan bahasa sehingga orang lain dapat menangkap apa yang 

difikirkan oleh anak. Komunikasi antar anak dapat terjalin dengan baik dengan 

bahasa sehingga orang lain dapat membangun hubungan baik dan tidak 

mengherankan bahwa bahasa dianggap sebagai salah satu indikator kesuksesan 

seorang anak. Anak yang dianggap banyak berbicara, kadang merupakan 

cerminan anak yang cerdas.
7
 

Namun terkadang bahasa anak mengalami keterlambatan dalam 

perkembangannya. Anak yang banyak bicara merupakan cerminan anak yang 

cerdas, namun jika anak cenderung diam dan tidak banyak bicara itu menjadi 

salah satu faktor penghambat anak belajar bicara. Salah satu faktor penyebab 

anak mengalami gangguan bahasa adalah kecanduan Smartphone. Anak yang 

terbiasa menggunakan Smartphone akan cenderung diam, dia lebih suka meniru 

bahasa yang didengar, menutup diri dan enggan berkomunikasi dengan 

temannya. Anak yang tidak suka berkomunikasi dengan temannya akan 

mengalami keterlambatan dalam penguasaan kosa kata yang akan 

mengakibatkan kurangnya kemampuan bahasa pada anak seusianya. 

Di TK Tunas Insan Kamil Serang terdapat beberapa anak yang 

memeiliki keterlambatan dalam perkembangan bahasanya, baik dalam segi 

kurangnya kosa kata yang ia miliki maupun yang dari segi pengucapannya. Hal 
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ini disebabkan karena anak kecanduan dengan Smartphonenya. Saaat anak 

belajar di dalam kelas anak diam namun saat jam pulang sekolah ketika 

orangtua menjemput anak-anaknya mereka memberikan Smartphone kepada 

anak agar anak diam sambal menunggu orangtuanya yang sedang berbincang-

bincang.
8
 

Berdasarkan uraian di atas, maka peran orang tua dalam mengawasi 

anaknya yang senang bermain Smartphone sangat penting, agar orang tua dapat 

memantau konten apa sajakah yang anak mainkan dan lihat selama bermain 

Smartphone. Orang tua harus bisa membatasi anak-anaknya dalam 

menggunakan Smartphone dalam sehari, dan sering mengajak anak untuk 

berbincang-bincang mengenai kesehariannya di sekolah maupun dilingkungan 

bermain agar proses perkembangan bicara dan bahasa anak tetap berjalan 

sebagaimana mestinya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Perkembangan bahasa anak kurang baik dari segi pengucapan, kosa kata dan 

membuat kalimat. 

2. Anak kurang lancar atau tersendat-sendat ketika berbicara 

3. Menirukan ucapan atau lafal yang tidak benar dari orang sekitar 
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4. Penggunaan Smartphone yang berlebihan membuat anak menjadi kecanduan 

dan mengalami keterlambatan dalam proses perkembangan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak penggunaan Smartphone pada perkembangan bahasa 

anak usia 4-5 tahun di TK Tunas Insan Kamil Serang? 

2. Bagaimana upaya mengatasi kecanduan penggunaan Smartphone pada anak 

usia dini di TK Tunas Insan Kamil Serang? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui dampak penggunaan Smartphone pada perkembangan 

Bahasa pada anakusia4-5 tahun di TK Tunas Insan Kamil Serang. 

2. Untuk mengetahui cara mengatasi kecanduan Smartphone pada anak usia 

dini di TK Tunas Insan Kamil Serang. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat mengembangkan ilmu pendidikan 

dalam pengetahuan tentang perkembangan bahasa anak usia dini yang 
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terhambat akibat kurangnya pengawasan dari orang tua saat anak bermain 

Smartphone. 

a. Bagi guru 

Sebagai peneliti sekaligus pelaksana pembelajaran penelitian 

dampak penggunaan Smartphone terhadap perkembangan bahasa anak 

usia dini memiliki beberapa manfaat antara lain: 

1) Membantu guru mengetahui permasalahan yang dialami anak sehingga 

ia mengalami keterlambatan dalam perkembangan Bahasa, 

2) Membantu guru untuk mengetahui faktor penyebab anak 

kecanduanSmartphone. 

b. Bagi siswa 

1) Membantu siswa agar terlepas dari gangguan perkembangan Bahasa, 

2) Membantu siswa agar dapat meminimalisir penggunaan Smartphone 

dalam kehidupan sehari-hari 

c. Bagi sekolah 

Melalui penelitian ini diharapkan sekolah dapat mengetahui 

masalah-masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam proses bahasa, 

selain itu dengan penelitian ini diharapkan sekolah lebih bermutu dengan 

meningkatkan proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas hasil 

belajar peserta didik yang lebih baik. 

d. Bagi peneliti 
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1) Sebagai acuan untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama 

kegiatan perkuliahan 

2) Menambah wawasan dan pengalaman baru dalam memahami peserta 

didik terutama dalam kegiatan pembelajaran 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima 

bab yang tersusun sebagai berikut: 

Bab Kesatu pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitiaan, dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab Kedua Landasan Teoritis, Penelitian yang Relevan, Kerangka 

Berpikir, dan Hipotesis Penelitian.  

Bab Ketiga Metodelogi Penelitian meliputi: Tempat dan Waktu 

Penelitian, Metode penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel Penelitian, 

Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 

Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi: Analisis, data 

Penelitian, Ujian Persyaratan Analisis, Pengujian Hipotesis, dan Pembahasan 

Hasil Penelitian. 

Bab Kelima Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran-saran. 


